Bab XVIII.      Ni’mah Illahi, Kombinasi Hemisphere Kanan dan Kiri.

                 Sungguh suatu ni’mah yang selalu harus disyukuri, dari sekian banyak ni’mah yang Allah swt. curahkan pada manusia, berupa sebuah organ yang teramat penting bagi kehidupan yang disebut otak (brain).

Organ ini terdiri dari dua belahan (hemisphere), dimana masing-masing mempunyai kekhususan dan fungsi yang berbeda, tidak terjadi duplikasi fungsi antara kedua belahan. Pada setiap aktivitas keduanya bekerja sama dalam suatu kombinasi (persilangan dan interakisi) belahan otak kiri (left brain) dan belahan otak kanan (right brain).

Proses kerja otak kiri bersifat logis, sekuensial, linear dan rasional pada struktur yang sangat teratur dengan spesialissi untuk tugas-tugas teratur dari ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial serta mengakomodasi fakta, hal detail, fonetik serta simbolisme.

Sementara itu mekanisme kerja belahan otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif dan holistik. Spesialisasinya diarahkan pada hal-hal yang bersifat non verbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan pola, keindahan, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas dan visualisasi.

                 Terdapat tendensi bahwasanya satu belahan lebih dominan dari yang satunya, hal ini merupakan effek kebiasaan seseorang dalam merespons pengalaman dan situasi yang dihadapinya. Dengan dilengkapi knowledge orang dapat memanfaatkan kedua hemisphere otaknya dengan lebih baik melalui suatu pembelajaran tertentu sehingga diperoleh tingkat effektifitas yang paling memberi manfaat. 

Pemanfaatan optimal ini akan berdampak pada:

· Bertambah meningkatnya motivasi untuk mencapai tujuan hidup

· Lebih mengetahui langkah-langkah untuk menumbuhkan minat pada sesuatu

· Kesadaran yang lebih baik terhadap belajar aktif

· Pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
                 Melalui sebuah tes yang dinamakan Self-Assessment Test dapat diketahui hemisphere mana yang lebih dominan terhadap yang lain, serta bagaimana reaksi atas Auditory (hal yang berhubungan dengan pendengaran) serta reaksi atas Visual (hal yang berhubungan dengan penglihatan).
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                Pada setiap phenomena kejadian alam yang baru terungkap atau penemuan – penemuan lain para ahli, semuanya akan dapat diketemukan dalam kitab suci Al Qur’an baik secara tekstual, kontekstual maupun berupa sinyal-sinyal yang memerlukan terjemahan dan penafsiran tersendiri. Al Qur’an sebagai suatu mu’jizat senantiasa berada didepan (‘one step ahead’) dari setiap perubahan ataupun pemikiran-pemikiran baru. 

Dari sekian banyak bukti yang terus bertambah dari waktu ke waktu, salah satunya adalah konsep ‘mind’ atau akal manusia yang digerakkan oleh otak atau ‘brain’, dimana Allah swt. dalam surat Al Mukmin ayat 67, dalam proses penciptaan manusia hingga lanjut usia, semua organ dan kondisinya dilukiskan sebagai obyek pasip sedang akal diperlakukan sebagai obyek aktip.

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian Dia mengeluarkan kamu sebagai anak kecil, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai pada kedewasaanmu, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu menjadi tua. Dan diantara kamu ada orang yang diwafatkan sebelum itu, dan (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu smpai pada waktu yang telah ditentukan, dan supaya kamu mengerti (‘ta’qiluuna’). (Surat Al Mukmin ayat 67).

Kata ‘ta’qiluuna’ banyak terdapat dibeberapa ayat dalam Al Qur’an yang memiliki makna perintah atau amar agar manusia berusaha untuk menggunakan akalnya dan memanfaaatkannya pada posisi diaktifkan (‘on’ – ‘activited’) agar mengerti hakekat kejadian dan memahami hikmah rangkaian dengan kejadian sebelum dan sesudahnya serta kejadian-kejadian lain disekitarnya.

Meningkatkan mutu proses kerja otak dalam harmoni keseimbangan.

             Diperlukan proses kerja otak yang optimal, agar tujuan-tujuan dapat tercapai sesuai atau mendekati sasaran yang diniatkan. Harapan seorang ibu yang mengandung agar anaknya kelak mampu berpikir cerdas, senang bekerja serta menjadi orang yang beriman, Insya Allah dapat terealisir bila sejak awal sudah diperkenalkan dengan sentuhan-sentuhan yang merangsang pertumbuhan yang sehat atas belahan otak kiri dan otak kanannya. Kebiasaan membaca ayat-ayat suci Al Qur’an dengan baik dan benar serta disuarakan dengan lembut dan indah, sejk bayi berada dalam kandungan akan memberikan pelajaran pertama dalam menggetarkan kombinasi dan persilangan kedua belahan otak dengan harmoni keseimbangan.

Spesialisasi mengakomodasi hal-hal yang logis rasional dari otak kiri akan terpadu dengan unsur-unsur keindahan, seni, dan visualisasi yang menjadi ciri khusus belahan otak kanan.

             Saat bayi dilahirkan otaknya akan mendapat rangsangan pertama dari pengaruh luar, dimana akan terekam getaran-getaran lembut pada auditory. Kesempatan inilah yang agaknya banyak dimanfaatkan orang tua atau ayah dari anak yang baru lahir dengan kumandang alunan adzan ditelinga kanan dan kiri sebagai tulisan atau sibqah pertama yang paling dekat dengan ikrar fitrah sebelum roh ditiupkan.

Pada tahun-tahun pertama kehidupan anak, motor sensoriknya mulai berfungsi melalui kontak langsung dengan lingkungannya dan interaksi dengan ibunya serta benda-benda di sekelilingnya. Pada usia empat tahun terjadi perkembangan kecerdasan yang cukup signifikan, yang didahului sebelumnya dengan berfungsinya motor sensorik yang berkembang melalui kontak lansung dengan lingkungan. Selanjutnya terjadi peningkatan sistem emosional-kognitif melalui bermain, meniru dan pembacaan ceritera. Bila perkembangannya terbina dengan baik dan anak secara emosional cukup sehat maka tercapai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi.      

           Menurut pendapat para ahli melalui suatu penelitian yang lama dan intensif, pada umur berapapun adalah mungkin untuk meningkatkan kemampun mental melalui rangsangan lingkungan. Semakin kuat rangsangan otak melalui aktivitas intelektual dan interaksi lingkungan , semakin banyak jalinan yng dibuat antara sel-sel, sehingga potensi berpikir dan berinovasi semakin meningkat. Melalui pengulangan, sel-sel saraf menjadi terhubung dan memperoleh pasokan zat myelin yang berfungsi memudahkan dalam mengingat informasi. Bila pengulangan berkala dihentikan maka myelin akan hilang secara bengangsur-angsur, hingga orang akan mengalami kesulitan mengingat kembali informasi yang pernah diperolehnya.

           Untuk memperbaiki mutu berpikir, terlebih dulu diperlukan evaluasi pribadi proses kerja otak, yang dapat diteksi antara lain melalui Self Assessment Test. Melalui pemilihan preferensi jawaban dapat diketahui potensi kemampuan belahan otak kiri dan kanan serta auditory dan visualnya. Hasil jawaban pertanyaan tidak menunjukkan benar atau salah, tapi suatu hasil evaluasi yang berguna untuk menentukan cara perbaikan yang diperlukan. Contoh dari pertanyaan yang diajukan dari dua puluh jenis, misalnya:

· Dari tiga model persahabatan dibawah ini, model manakah yang paling sesuai untuk diri anda,



             



Bila seluruh pertanyaan sudah terjawab, kemudian diproses melalui soft-ware komputer, yang hasilnya akan berbeda-beda antara seseorang dengan lainnya. Misalnya tampilan kesimpulannya adalah sebagai berikut,
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               Hasil diatas menunjukkan keseimbangan relatip antara belahan otak kiri dan kanan, serta preferensi visual yang kuat. Ini menunjukkan intensitas preferensi sensor yang akan menentukan learning style yang diperlukan.

Keseimbangan hemisphere kanan dan kiri diperlukan bagi pembelajaran visual. Akan terjadi absorsi lingkungan, memilih detail dan secara simultan menanamkannya dalam suatu konteks, suatu perspektif menyeluruh  yang menambah nuansa pemahaman. 

Keluaran diatas menunjukkan seseorang yang aktif (active and searching) yang menghasilkan energi kuat dan mampu memfokuskan diri pada lebih dari satu aspek serta mendorongnya pada penyelesaian masalah.

Kemampuan lain yang ditampilkan hasil diatas adalah kemampuan bekerja melalui problema-problema dalam sekuensi logika, dengan dilengkapi opsi lain yang sudah tersedia. 

Banyak orang yang menginginkan kondisi hemisphere seperti ini, berupa kemampuan mengkombinasikan beberapa karakteristik. Kesan lain yang ditampilkan adalah munculnya sifat artistik, active learner, logika dan disiplin.

                Sesuatu yang jarang terjadi, bilamana kondisi left – right dan visual- auditory keduanya dalam keseimbangan sempurna, yang justru memunculkan konflik bagi yang bersangkutan antara apa yang dirasakan dan apa yang dipikirkan disamping permasalahan bagaimana menyelesaikan permasalahan dan menyikapi berbagai informsi.

Akal yang Merindukan Kesucian Fitrah.

                Apabila seseorang merasakan kerinduan terhadap suka-duka kejadian-kejadian  yang dialaminya disuatu tempat tertentu pada masa lalu, dapat dikatakan bahwa dia sedang mengalami nostalgia. Hal ini timbul karena munculnya rangsangan memori yang  tersimpan, sebagai akibat hadirnya kondisi atau kejadian yang mirip dengan apa yang dialaminya pada masa lalu.  Gradasi ingatan yang berpotensi muncul lagi berbeda satu dengan yang lain, tergantung pada intensitas hubungan emosionalitas masing-masing pada saat itu. Hubungan semacam ini mulai berfungsi sejak bayi berada dalam kandungan rahim ibunya, dimana ketenangan atau kegelisahan ibu banyak berpengaruh pada temperamen anak yang dilahirkan, yang kemudian mengalami penyesuaian – penyesuaian (adjustment) dengan faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi hidupnya, seperti pendidikan dan perlakuan awal orang tua serta faktor pergaulan hidup lainnya.

                Tidak mengherankan bila ada sementara anak kecil yang menangis terus tanpa sebab yang jelas (rewel) dapat ditenangkan dengan memperdengarkan suara senandung yang bernuansa dzikir shalawat, yang dahulu pernah diperdengarkan ibunya sewaktu hamil. Bahkan seseorang yang telah dewasa pada saat mengalami kekalutan hati dan pikiran dapat reda dengan cara yang sama atau saat terdengar adzan panggilan shalat yang menyentuh kalbunya.

                   Proses mekanisme bawah sadar yang merefleksikan kerinduan pada alam fitrah dapat berupa kejadian-kejadian di tanah suci sewaktu menjalani kekhusukan ibadah haji yang seolah ‘berulang kembali’ setelah sekian lama berada di kampung halaman. Suara orang mengaji atau bacaan imam shalat berjamah, bau-bauan parfum khas Mekah, atau udara panas di tengah tanah gersang, terbukti mampu merangsang ‘terciptanya’ suasana yang bernuansa nostalgia beribadah haji. Bahkan kerinduan semacam itu dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, meskipun seseorang berada jauh dari tanah airnya dan telah lama berlalu saat ibadah hajinya.

                   Pada suatu ketika seseorang mendapat tugas di Eropa, sewaktu hendak terbang dari Paris ke Toulouse tiba-tiba timbul keinginan agar orang yang duduk di kursi sampingnya seorang haji, agar dapat diajak mengobrol kejadian-kejadian di tanah suci. Ternyata dua kursi di sebelahnya tersebut ditempati suami isteri yang berasal dari tanah air. Setelah pesawat take off, pembicaraan mereka berlanjut hingga sampai pada masalah yang diharapkannya, masalah ibadah haji. Alhamdulillah, apa yang diharapkannya diijabah oleh Allah swt., tidak hanya sampai disitu, ternyata suami isteri tersebut beribadah pada musim haji yang sama, menggunakan BPIH yang sama dan berada pada tenda yang sama saat berada di Mina, meskipun berangkat dari kota yang berbeda. Lebih dari itu, mereka mendapat rahmat dan kenikmatan silaturahmi yang tidak terduga, kedua bapak haji tersebut ternyata dahulu adalah teman sekelas sewaktu di SMP sekian puluh tahun yang lampau, yang telah berubah wajah dan cara bicaranya karena usia dan pernah mengalami stroke yang agak berat. Subhanallah – Alhamdulillah.

                    Setiap mukminin yang mengikhlaskan diri atas segala keputusan Tuhannya, percaya atas pertemuan atau liqa dengan Dzat Yang Maha Kuasa dan merasa cukup atas pemberian pembagianNya, tentulah akal kalbunya akan merasakan ketenangan dan ketenteraman hidup serta banyak merasakan nikmat kerinduan pada fitrahnya. Mereka yang senantiasa siap bersedia memanfaatkan hati dan pikirannya (hemisphere right brain and left brain) serta penglihatan dan pendengarnnya (visual and auditory) dengan ikhlas semata-mata karena mengharapkan ridho dan maghfirahnya, akan mendapatkan jalan kebenaran dalam mendekatkan diri kepadaNya. Namun sebaliknya mereka yang lalai, tidak bersedia menggunakan nikmah akal dan perasaannya di jalan Allah swt. akan mendapati dirinya jauh tersesat menuju arah bencana hidup dunia-akhirat yang menyengsarakan.

“Dan sesungguhnya Kami menyediakan untuk(isi) neraka jahanam kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mempunyai hati, (tetapi) tidak (dipergunakan untuk) memahami ayat-ayat (Allah), dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak (dipergunakan untuk) melihat tanda-tanda kebesaran (Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak (dipergunakan) untuk mendengarkan ayat-ayat (Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai”.

(Surat Al A’raaf ayat 179).

                   Sesungguhnya tiada ada kejadian yang mendahului petunjuk, tidak ada kesesatan yang mendahului tanda-tanda arah kebenaran, tiada sebab-akibat yang berada di depan Sunatullah, melainkan manusia yang tiada tahu mensyukuri ni’mah anugerah akal pikiran yang dipenuhi nilai-nilai keImanan dan keTakwaan. 

Kelebihan rahmat yang diberikan kepada mereka yang merendahkan diri, ruku’ dan sujud di hadapan ketinggian ArsyNya, disediakan dalam kalbu dan pikirannya potensi dengan energi kuat yang mampu merasakan sinyal-sinyal fitriah, serta meraba merasakan hakekat kebenaran, keadilan dan kebahagiaan yang terpancar dari kebesaran Illahi, yang berada diluar jangkauan keterbatasan logika dan intelegensianya.

Ketinggian Akal bukan Superioritas tapi Rahmat. 

                  Kemajuan ilmu pengetahuan yang mengungkap fungsi otak (Right Brain and Left Brain) beserta metode peningkatan kapasitasnya melalui Learning Style,  berkembang bersamaan dengan munculnya konsep Kecerdasan Emosional (IEQ – Intelligence Emotional Quotient) yang melengkapi pengetahuan dan pemanfaatan konsep kecerdasan sebelumnya yang dikenal luas sebagai IQ – Intelligence Quotient.

Sebagai tambahan, pada saat ini berkembang pula disiplin baru yang disebut Kecerdasan - Buatan (Artificial Intelligence), sebagai cabang sains yang membantu orang dalam memanfaatkan alat komputer, yang mempelajari otomatisasi tingkah laku cerdas, dengan mendasarkan diri pada prinsip-prinsip teoritikal dan terapan yang menyangkut struktur data, termasuk teknik-teknik bahasa dan pemrograman.

                 Sudah banyak manfaat yang diperoleh manusia dari pengetahuan dan metode terapan IQ pada berbagai aktivitas, setidaknya ada satu acuan atau standard pada waktu itu dalam menyeleksi karyawan atau dalam memasuki pendidikan yang lebih tinggi atau lebih sesuai dengan tingkat kecerdasannya. Dikatakan bahwa tingkat IQ seseorang hanya berkembang sampai pada usia sekitar empat belas tahunan, dimana pada umumnya anak masih duduk di sekolah lanjutan pertama. Bahkan ada ahli yang berpendapat bahwa IQ merupakan fakta genetik yang tidak dapat diubah oleh pengalaman hidup.

Dengan mengemukanya EIQ yang mencakup kemampuan pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, akan memberi peluang yang lebih terbuka bagi peningkatan dan pengembangan potensi intelektual, kepribadian, manajerial serta kepemimpinan, sejak usia anak-anak hingga dewasa.

                 Kemajuan-kemajuan diatas sangat mendukung upaya pencapaian tingkat prestasi dan produktivitas yang lebih tinggi dari berbagai aktivitas yang memerlukan metode kombinasi potensi ratio dan emosional. Manusia maju membutuhkan nilai-nilai kecerdasan serta rationalitas sekaligus keberanian mengambil keputusan pada berbagai tingkat resiko konsekuensi.

Sekali lagi, ajaran Islam selalu selangkah lebih depan dari pemikiran manusia, dimana dalam ayat-ayat kitab suci Al Qur’an banyak peringatan yang ditujukan pada kaum yang berakal (liqaumin-ya’qiluun(a), yang mendapat predikat sebagai orang-orang yang beriman (lilmu’miniin(a) dan meyakini kebenaran hakiki (liqaumin-ya’qiluun(a).

                 Bila seseorang telah memiliki kecerdasan yang cukup, mampu mengendalikan dan memanfaatkan emosinya serta dianugerahi iman dan takwa, bila dia berhasil menjadikan dirinya bermanfaat bagi ummat, tinggalah menunggu saat mempertanggung jawabkan semua amanah sebagai karunia kelebihan atas orang lain disaat yaumal hisab kelak. Seberapa jauh kelebihan IQ, kesempatan dan kemudahan pengembangan EIQnya serta petunjuk dan fasilitas kearah peningkatan keimanan dan ketakwaan telah dimanfaatkan bagi kekhusukan ibadahnya, keikhlasan dalam membagi ilmu dan bendawinya serta manfaat yang ditebarkan bagi sebanyak ummat yang membutuhkannya, semata-mata berharap ridho dan maghfirahNya. Subhanallah.

“Haa Miim.

 Turunnya kitab ini dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

 Sesungguhnya pada (penciptaan) langit dan bumi benar-benar (terdapat) 

 Tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman.

 Dan pada penciptaan kamu dan binatang melata yang bertebaran (di muka bumi)

 terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang meyakini.

 Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah

 dari langit sebagai rizki, lalu Dia menghidupkan dengannya bumi sesudah matinya,

 dan pada perkisaran angin (terdapat) tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi

 kaum yang berakal.

 Itulah ayat-ayat Allah yang Kami bacaknnya atasmu dengan benar,

 Maka dengan perkataan yang mana mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah

 Dan ayat-ayatNya”.

 (Surat Al Jaatsiyah ayat 1 – 6).

                Sungguh suatu rahmat yang harus disyukuri, dimana Allah swt. telah memberikan karuniaNya berupa kemampuan berpikir, mengendalikan dan memanfaatkan emosi, dan menjadikan kita termasuk orang-orang yang meyakini dan mengimani kebenaran ayat-ayatNya. 

